BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1.1 Profil PT. HM Sampoerna Tbk

Sejarah dan keberhasilan PT HM Sampoerna Tbk. (Sampoerna) tidak
terpisahkan dari sejarah keluarga Sampoerna sebagai pendirinya. Pada tahun 1913,
Liem Seeng Tee, seorang imigran asal Cina, mulai membuat dan menjual rokok
kretek linting tangan di rumahnya di Surabaya, Indonesia. Perusahaan kecilnya
tersebut merupakan salah satu perusahaan pertama yang memproduksi dan
memasarkan rokok kretek maupun rokok putih. Popularitas rokok kretek tumbuh
dengan pesat. Pada awal 1930-an, Liem Seeng Tee mengganti nama keluarga
sekaligus nama perusahaan menjadi Sampoerna, yang berarti kesempurnaan.
Tahun 1940 HM Sampoerna menjadi besar, dengan karyawan 1.300 orang dan
produksi tiga juta batang rokok per minggu, serta berjaya dengan Dji Sam Soe.
Perusahaan juga memiliki gedung pertunjukan modern di Surabaya. Setelah
perusahaannya berkembang cukup mapan, Liem Seeng Tee memindahkan tempat
tinggal keluarga dan pabriknya ke sebuah kompleks bangunan yang terbengkalai
di Surabaya yang kemudian direnovasi olehnya. Bangunan tersebut kemudian juga
dijadikan tempat tinggal keluarganya, dan hingga kini bangunan yang dikenal

sebagai Taman Sampoerna tersebut masih memproduksi kretek linting tangan.



